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TUJUAN UMUM PELATIHAN

Diharapkan peserta mampu melakukan 

kodifikasi tindakan/prosedur sesuai 

dengan ICD-9-CM Tahun 2010 



TUJUAN KHUSUS

Diharapkan peserta dapat meningkatkan pemahaman

terkait :

1. aturan dasar ICD-9-CM

2. struktur dan chapter di ICD-9-CM

3. konvensi tanda baca ICD 9 CM

4. melakukan kodefikasi ICD-9-CM sesuai dengan

aturan klaim JKN
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Definisi Prosedur

ICD 9 CM 🡺 Merupakan sistem pengklasifikasian prosedur
tindakan operasi dan non operasi berdasarkan
kriteria / kategori tertentu

ICD 9 CM 🡺 Merupakan sistem pengklasifikasian prosedur
tindakan operasi dan non operasi berdasarkan
kriteria / kategori tertentu

Intervensi medis atau bedah yang dilakukan kepada pasien dengan 
tujuan diagnostik atau terapeutik 
Meliputi : 
• Radiologi eksplorasi fungsional 
• Intervensi bedah 
• Prosedur umum untuk tujuan diagnostik/terapi
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a. Informasi klasifikasi morbiditas dan mortalitas untuk statistik.

b. Indeks penyakit dan operasi.

c. Laporan diagnosis oleh dokter

d. Penyimpanan dan pengambilan data.

e. Laporan nasional morbiditas dan mortalitas.

f. Untuk pengelompokan penyakit (CBG) dalam pembiayaan.

g. Membantu kompilasi dan pelaporan data sebagai evaluasi

pelayanan kesehatan.

Tujuan Penggunaan ICD-9 CM
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• Bagian I : (Tabular List) Daftar
Classification of Procedures.

• Bagian II : Index to Procedure,
Alfabet A – Y

ICD 9 CM terbagi menjadi :
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ICD 9-CM Procedure Classification:ICD 9-CM Procedure Classification:

Published 
in its own 
volume 

containing 
both 

Tabular 
List and 

Alphabetic 
Index.

Modification of 
Fascicle V 
“Surgical 

Procedures” of 
ICD 9 

Classification 
of Procedures 

in Medicine

Surgical 
procedures 
are group in 
rubrics 01-

86

Non-surgical 
procedures 

are confined to 
rubrics 87-99

Structure of 
the 

classification 
is based on 
anatomy 

rather than 
surgical 

specialty.

Numeric 
only

Based on 2-
digit 

structure 
with 2 

decimal 
digits where 
necessary 
(expansion 

from 3 digits 
in ICD 9 to 
4 digits in 

ICD 9-CM)
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BAB CODE PROCEDURE

0 00 Procedures and intervention, not elsewhere clasified

1 01 – 05 Operations on the nervous system

2 06 – 07 Operations on the endocrine system

3 08 – 16 Operations on the eye

4 18 – 20 Operations on the ear

5 21 – 29 Operations on the nose, mouth, and pharynx

6 30 – 34 Operations on the respiratory system

7 35 – 39 Operations on the cardiovascular system

8 40 – 41 Operations on the hemic dan lymphatic system

9 42 – 54 Operations on the digestive system

10 55 – 59 Operations on the urinary system

11 60 – 64 Operations on the male genital organs

12 65 – 71 Operations on the female genital organs

13 72 – 75 Obstetrical procedures

14 76 – 84 Operation on the musculoskeletal system

15 85 – 86 Operations on the integumentary system

16 87 – 99 Miscellaneous diagnostic and therapeutic procedures

16 CHAPTER CODE ICD-9-CM16 CHAPTER CODE ICD-9-CM
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DEFINITIONDEFINITION

• Prosedur Operatif

• Prosedur Non Operatif
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Prosedur OperatifProsedur Operatif
setiap prosedur 
terapeutik/diagnostik utama 
yang melibatkan 
penggunaan instrument 
atau dengan memanipulasi 
bagian atau beberapa 
bagian dari tubuh. Pada 
umumnya dengan bantuan 
anastesi.
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Prosedur Non OperatifProsedur Non Operatif

Prosedur investigasi dan 
terapeutik lain yang tidak 
melibatkan pembedahan 
seperti prosedur radiologi, 
laboratorium, pemeriksaan 
fisik, psikologis dan lainnya.
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Prinsip Operasi – dilakukan untuk mengobati kondisi yang 
dipilih sebagai diagnosis utama
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Struktur ICD-9-CM

Multi-axial classification

Codes differentiated 
according to categories:

1st level: Anatomical site 
axis

2nd level: Procedural axis

3rd level: 
Site/Procedure/Technique 

axis
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CHAPTER VI - OPERATIONS ON THE RESPIRATORY   
SYSTEM (30-34) (PRIMARY AXIS)

32 EXCISION OF LUNG AND BRONCHUS   
(SECONDARY AXIS)

32.0   LOCAL EXCISION OR DESTRUCTION OF LESION 
OR TISSUE OF BRONCHUS (SECONDARY AXIS)

32.01  ENDOSCOPIC EXCISION OR DESTRUCTION OF 
LESION OR TISSUE OF BRONCHUS (TERTIARY AXIS)

32.09   OTHER LOCAL EXCISION  OR DESTRUCTION OF 
LESION OR TISSUE OF BRONCHUS (TERTIARY AXIS)

CHAPTER VI - OPERATIONS ON THE RESPIRATORY   
SYSTEM (30-34) (PRIMARY AXIS)

32 EXCISION OF LUNG AND BRONCHUS   
(SECONDARY AXIS)

32.0   LOCAL EXCISION OR DESTRUCTION OF LESION 
OR TISSUE OF BRONCHUS (SECONDARY AXIS)

32.01  ENDOSCOPIC EXCISION OR DESTRUCTION OF 
LESION OR TISSUE OF BRONCHUS (TERTIARY AXIS)

32.09   OTHER LOCAL EXCISION  OR DESTRUCTION OF 
LESION OR TISSUE OF BRONCHUS (TERTIARY AXIS)
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CHAPTER XI -OPERATIONS ON THE MALE GENITAL 
ORGANS (60-64) (PRIMARY AXIS)

60 Operations on prostate and seminal vesicles     
(SECONDARY AXIS)

60.1 Diagnostic procedures on prostate and seminal vesicles 
(SECONDARY AXIS)

60.11 Closed [percutaneous] [needle] biopsy of prostate
60.12 Open biopsy of prostate
60.13 Closed [percutaneous] biopsy of seminal vesicles
60.14 Open biopsy of seminal vesicles
60.18 Other diagnostic procedures on prostate and periprostatic
60.19 Other diagnostic procedures on seminal vesicles

CHAPTER XI -OPERATIONS ON THE MALE GENITAL 
ORGANS (60-64) (PRIMARY AXIS)

60 Operations on prostate and seminal vesicles     
(SECONDARY AXIS)

60.1 Diagnostic procedures on prostate and seminal vesicles 
(SECONDARY AXIS)

60.11 Closed [percutaneous] [needle] biopsy of prostate
60.12 Open biopsy of prostate
60.13 Closed [percutaneous] biopsy of seminal vesicles
60.14 Open biopsy of seminal vesicles
60.18 Other diagnostic procedures on prostate and periprostatic
60.19 Other diagnostic procedures on seminal vesicles
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Konvensi tanda baca 
dalam ICD 9 CM
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NEC (Not elsewhere classifiable).

Kurangnya informasi yang didapatkan untuk
mendapatkan kode yang spesifik.
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NOS (Not otherwise specified). 
🡺 Equivalent to “unspecified”



Untuk mengurung kata tambahan (supplementary words) yang
mengikuti suatu istilah tindakan, tanpa mempengaruhi kode ICD.
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Digunakan untuk mengurung persamaan kata atau sinonim
( Synonyms ), kata sebutan alternatif ( alternative words ), dan
frasa penjelasan ( explanatory phrases ).

Contoh : extracorporeal circulation [heart-lung machine]

[ ]    Brackets

( )   Parentheses



Menambahkan istilah yang tidak lengkap. Dengan menambahkan 
satu atau lebih modifier untuk bisa ditetapkan ke dalam kategori 
tertentu.

e.g 52.96 Anastomosis of Pancreas

Anastomosis of pancreas (duct) to:

intestine

jejunum

stomach

21

:  Colons



untuk melampirkan serangkaian istilah, yang masing-masing 
dimodifikasi oleh pernyataan yang muncul di sebelah kanan kurung 
kurawal.

e.g   56.0 Transurethral removal of obstruction from ureter     
and renal pelvis
Removal of:        

blood clot        
calculus
foreign body

22

}  Braces

from ureter or renal pelvis                                                                          
without incision
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Istilah yang muncul di bawah judul pada digit 3 untuk menjelaskan lebih detail 
atau memberikan contoh kategori tsb
Contoh : 81.5 Joint replacement of lower extremity

Includes: arthroplasty of lower extremity with:
external traction or fixation
graft of bone (chips) or cartilage
internal fixation device or prosthesis

INCLUDE
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Istilah pengecualian yang harus dilihat dan ditelusuri pada tempat lain

Excludes
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27

OMIT CODE
OMIT CODE dibedakan berdasarkan :

1. Merupakan bagian dari prosedur utama
Jika ada pernyataan omit code pada Indeks Alfabet maka prosedur
tersebut adalah bagian dari kode prosedur lain yang berhubungan dan
tidak dikode.
Contoh :
# Laparatomy NEC 54.19

as operative approach --omit code
# Laminectomy (decompression) (for exploration) 03.09

as operative approach --omit code
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OMIT CODE
2. Berdasarkan Teknik yang digunakan

Jika ada pernyataan omit code terkait dengan teknik yang dilakukan maka
tidak dikode. Tetapi jika dilakukan dengan instrument (tajam) maka bukan
termasuk omit code.
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CODE ALSO

Instruksi code also dalam daftar tabulasi berarti “beri kode ini juga bila
prosedur lain dilakukan”. Jadi menambahkan kode selain kode prosedur
utama.
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0101

0202

Leadterm / Main Term Pada ICD-9 CM

Merupakan jenis prosedur yang dilakukan 
dan BUKAN LOKASI ANATOMI

Leadterm dapat berupa PROSEDUR, 
EPONYM (menggunakan kata penemu), 
atau KATA SIFAT
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PROCEDUREPROCEDURE

0

CONTOH LEADTERM PADA ICD-9 CMCONTOH LEADTERM PADA ICD-9 CM

Biopsy
Bronchoplasty, 
Bypass 

Biopsy
Bronchoplasty, 
Bypass 

Bischoff, 
Operasi Brock, 
Burch procedure

Bischoff, 
Operasi Brock, 
Burch procedure

Ballon
Blood
Bone

Ballon
Blood
Bone

Prosedur

Eponim

Adjective
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Contoh LEADTERM 
TINDAKAN
Contoh LEADTERM 
TINDAKAN
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setiap kata benda atau kata sifat yang terdaftar
di dalam leadterm disebut modifier.

Terdapat 2 jenis modifier :

1. Modifier Esensial

2. Modifier Nonesensial

Modifier pada ICD-9 CMModifier pada ICD-9 CM
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Modifier essensial adalah deskripsi/penjelasan yang memiliki efek
pada pemilihan kode. Modifier ini menjelaskan perbedaan penting
dalam letak/tempat atau teknik bedah. Ketika istilah utama (main
term) hanya memiliki satu modifier, istilah utama itu merupakan
essential modifier.
modifier essensial terletak pada baris yang sama dengan istilah
utama (main term), dipisahkan dengan koma. esensial modifier
disebut sebagai subterm ketika istilah utama (main term) memiliki
lebih dari satu esensial modifier.

Modifier Esensial 
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Nonesensial Modifier ditemukan dalam tanda kurung setelah istilah
dan subterm utama. Bila istilah kurung ini ada dalam deskripsi
prosedur, hal itu tidak berpengaruh pada pemilihan kode yang
tercantum untuk istilah utama (main term)

Modifier NonEsensial 



38

Contoh Modifier pada ICD-9 CMContoh Modifier pada ICD-9 CM

Misalnya, untuk menemukan kode Endarterektomi Aorta
Ascending dalam Indeks Abjad, pilih "Endarterektomi" sebagai
istilah utama, dengan “Ascending" dan "aorta" sebagai modifier.

Dalam contoh di atas, 38.10 digunakan untuk endarterektomi.
Namun endarterektomi aorta, endarterektomi aorta ascending atau
endarterektomi aorta desendening diberi kode 38.14. Modifier
esensial atau subterm "aorta" mempengaruhi pilihan kode dan
Modifier Nonesensial “ascending" tidak mempengaruhi kode.
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Petunjuk-silang (cross-reference):Petunjuk-silang (cross-reference):
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0202 Tentukan “Lead Term”Tentukan “Lead Term”

0101 Identifikasi prosedur 
yang akan di kode
Identifikasi prosedur 
yang akan di kode

0404 Tentukan jika ada 
“Modifiers”
Tentukan jika ada 
“Modifiers”

0303 Lihat Lead Term pada index 
alphabet
Lihat Lead Term pada index 
alphabet

0505

0606

0707

Periksa kode yang didapat 
pada “Tabular List”
Periksa kode yang didapat 
pada “Tabular List”

Lihat/koreksi juga pada 
“Inclusion and Exclusion term”
Lihat/koreksi juga pada 
“Inclusion and Exclusion term”

Tetapkan KodeTetapkan Kode

LANGKAH-LANGKAH PENGKODEAN
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CONTOH LANGKAH-LANGKAH PENGKODEAN

Kasus : Transplantasi Jantung

1. Identifikasi prosedur yang akan di kode

2. Tentukan Leadterm 🡪 Transplantasi

3. Lihat Lead Term pada index alphabet

Kasus : Transplantasi Jantung

1. Identifikasi prosedur yang akan di kode

2. Tentukan Leadterm 🡪 Transplantasi

3. Lihat Lead Term pada index alphabet
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CONTOH LANGKAH-LANGKAH PENGKODEAN

4. Tentukan Modifier

4. Periksa kode yang didapat pada “Tabular List”

4. Lihat/koreksi juga pada “Inclusion and Exclusion term”

5. Tetapkan Kode : 37.51 (Heart transplantation)

4. Tentukan Modifier

4. Periksa kode yang didapat pada “Tabular List”

4. Lihat/koreksi juga pada “Inclusion and Exclusion term”

5. Tetapkan Kode : 37.51 (Heart transplantation)
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Ketentuan Khusus Kodefikasi ICD 9 CM 44

∙ Principal Procedure
∙ Bilateral Procedure
∙ Operative approaches
∙ Biopsies
∙ Canceled procedure
∙ Incomplete procedure
∙ Failed procedure

∙ Principal Procedure
∙ Bilateral Procedure
∙ Operative approaches
∙ Biopsies
∙ Canceled procedure
∙ Incomplete procedure
∙ Failed procedure



PROSEDUR SIGNIFIKAN

45

4 Kriteria yang tercantum dalam federal register untuk 
prosedur yang dianggap signifikan. Antara lain :
1. yang bersifat bedah seperti insisi, eksisi, amputasi dll
2. mempunyai resiko prosedur
3. mempunyai resiko dari anastesi
4. membutuhkan pelatihan khusus

Kode yang signifikan dapat ditemukan pada semua bab 
klasifikasi prosedur, tetapi paling banyak terdapat pada 
bab 1-15. dan sedikit di bab 16



46

Prosedur Utama (Principal Procedure)

prosedur utama adalah prosedur yang 
dilakukan untuk pengobatan daripada 
untuk tujuan diagnostik atau eksplorasi 
atau untuk pengobatan komplikasi. jika 
pasien memiliki lebih dari satu prosedur 
yang memenuhi kriteria prosedur utama, 
pilih salah satu yang paling terkait dengan 
diagnosis utama. 

Sumber : Uniform Hospital Discharge Data Set (UHDDS) 
Australia



47

Bilateral Procedure 47

47

ICD 9 CM menyediakan satu kode untuk menggambarkan prosedur bilateral,
Namun ada kasus ketika klasifikasi tidak membedakan antara prosedur
unilateral dan bilateral, dan terdapat resource pada kondisi bilateral tersebut
maka dikoding dua kali.
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Tidak semua kode prosedur biopsi aspirasi terdapat pada
klasifikasi prosedur di ICD 9 CM. Bila tidak ada kode biopsi
aspirasi tersebut, disamakan dengan biopsi tertutup.

selama prosedur bedah terbuka, tetapi dalam prosedur biopsi
dilakukan menggunakan jarum (needle), berilah kode biopsi
tertutup karena teknik yang digunakan untuk mendapatkan
jaringan tersebut menggunakan jarum.

Ada beberapa metode untuk melakukan biopsi tertutup:
• perkutan melalui penggunaan jarum (needle) ,
• endoskopi, atau
• dengan brush atau aspirasi.

BIOPSI TERTUTUP
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Ada dua cara pengkodean biopsy perendoscopy. Jika pada buku
ICD 9 CM menyediakan kedua prosedur antara biopsy dan
endoscopy menjadi kode gabung berilah kode gabungan tersebut.

Jika tidak ada kode yang mencakup kedua prosedur, setiap
prosedur dikodekan secara terpisah.
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Prosedur dibatalkan

Untuk prosedur yang dibatalkan
sebelum dimulai. tidak ada kode
prosedur yang ditetapkan. gunakan
kode diagnosis untuk batal tindakan
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Perlu untuk melihat laporan operasi dalam

menentukan sejauh mana prosedur dilakukan

untuk menentukan penetapan kode yang benar.

Sesuaikan berdasarkan dokumentasi dalam

rekam medis

Incomplete Procedure
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Failed Procedure

Prosedur yang gagal tidak sama dengan komplikasi prosedur. jika prosedur 
sudah selesai tetapi prosedur tersebut tidak mencapai tujuan terapeutik. 
prosedur dikode sesuai dengan yang dilakukan
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Pengaruh Kode ICD 9 CM pada Klaim JKN
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Pembayaran tambahan (Top Up) pada PMK 26 Tahun 2021

ICD 9 CM

PMK 26 Tahun 2021

⮚ Special Procedure  🡺 Prosedur/tindakan

⮚ Special Drugs 🡺 Obat

⮚ Special Investigation 🡺 Pemeriksaan Penunjang

⮚ Special Prosthesis 🡺 Protesis/implant

⮚ Subacute cases 🡺 LOS 43 – 103 hari

⮚ Chronic cases 🡺 LOS 104-180 hari
Psiaktri & 
Kusta
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Contoh Top Up

PMK 26 Tahun 2021
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Prosedur : 
Eksterpasi tumor mammae

Aspek Koding : Jika prosedur pada payudara (kulit atau 
subkutan) maka menggunakan kode 85.- Jika prosedur yang 
dilakukan hanya untuk biopsi maka:
1. biopsi dengan jarum maka menggunakan kode 85.11
2. open biopsi maka menggunakan kode 85.12Jika prosedur 

tersebut adalah eksisi tumor atau bagian lain pada 
payudara (sebagai tindakan terapetik) maka 
menggunakan kode 85.2- (disesuaikan lokasi eksisi)pilih 
salah satu sesuai tindakan yg paling tepat, apakah hanya 
eksisi atau hanya biopsi. Jika eksisi dilanjutkan biopsi 
(ada hasil PA), berarti menggunakan kode eksisi dan 
kode biopsy

Perhatian Khusus : Pastikan prosedur yang dilakukan. 
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Prosedur : Eksterpasi besar tumor pedis 

Aspek Koding : Untuk kode 77.68 (Local excision of
lesion or tissue of bone ) merupakan kode untuk prosedur
pengangkatan lesi/tumor yang berasal dari jaringan tulang
tarsal dan metatarsal.Kode 77.48 (Biopsy of bone)
merupakan kode untuk prosedur eksisi dengan tujuan
biopsi dari tulang tarsal dan metatarsal.

Perhatian Khusus : Pastikan di laporan operasi apakah
dilakukan Eksisi atau Biopsi.
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Prosedur : Tindakan Av Shunt dengan tujuan renal 
dialysis

Aspek Koding : Jika tujuannya untuk dialisis maka koide
yang digunakan adalah 39.27 (Arteriovenostomy for renal
dialysis)

Perhatian Khusus : Pastikan di laporan operasi
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Prosedur : Endovaskular Radiofrequency Ablation 
pada vena

Aspek Koding : Kode tindakan adalah 39.79 
(Other endovascular procedures on other vessels)

Perhatian Khusus : Dibuktikan USG Doppler 



Prosedur yang dilakukan rectoscopy dan biopsi rectum 
(untuk kirim PA ke laboratorium) 

Aspek Koding : Prosedur rectoscopy dilanjutkan
dengan tindakan Biopsy maka dikode 48.24,
sedangkan kode 48.35 merupakan kode untuk
prosedur local excision of rectal lesion or tissue
(tidak digunakan untuk biopsi).

Perhatian Khusus :
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Prosedur : Tindakan laparatomi, adhesiolysis, Supravaginal 
histerektomi. Dikode dengan Excision or destruction of 

peritoneal tissue (54.4), Exploratory laparotomy (54.11), 
Other and unspecified vaginal hysterectomy (68.59)

Koding :
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Perhatian Khusus : Kode yang diinput adalah tindakan histerektomi
supravaginal : (68.39) sedangkan tindakan laparotomi (54.19) tidak
dapat dikoding, Kode 54.4 (Excision or destruction of peritoneal
tissue) dikoding terpisah dengan tindakan 68.39 dengan melakukan
konfirmasi kepada DPJP mengenai tindakan yang dilakukan kepada
pasien, terkait lokasi dan diagnosa, memastikan tindakan memang
dilakukan.Lakukan konfirmasi mengenai teknik adhesiolysis apakah
menggunakan instrumen tajam (surgical) karena pada ICD9CM teknik
adhesiolysis yang omit code adalah teknik tumpul, digital, manual,
mekanik atau tanpa instrumenLakukan konfirmasi organ spesifik yang
terlibat adhesi karena penggunaan adhesiolysis terdapat beberapa
alternatif sesuai dengan indeks alfabet lysis- Adhesion
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Prosedur : Kekeliruan entry kode diagnose dan prosedur 
atas kasus persalinan. Kesalahan input tindakan, yang 

seharusnya Re-hecting Post SC namun ditagihkan dengan 
tindakan SC

Aspek Koding : Pastikan kode yang di input dengan
kesesuaian laporan tindakan. Untuk tindakan re hecting
superfisial dan sederhana menggunakan kode 86.59. Jika
deep dan kompleks menggunakan kode 54.61

Perhatian Khusus : Pastikan kembali tindakan yang
dilakukan benar bukan persalinan SC melainkan re-hecting
pasca operasi cesar saja.
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Prosedur : Tindakan angkat jahitan 

Aspek Koding : 
Sesuai aturan ICD-9-CM Tahun 2010, tindakan / prosedur 
angkat jahitan dikode dengan memperhatikan lokasi 
tindakan/prosedur dilakukan.

Removal ---suture(s) NEC 97.89 abdominal wall 97.83
by incision --see Incision, 
by site genital tract 97.79
head and neck 97.38 
thorax 97.43
trunk NEC 97.84

Perhatian Khusus :
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Prosedur : 96.71 continuous invansive mechanical 
ventilation for less then 96 hours

Perhatian Khusus :  Pastikan laporan tindakan intubasi yang terpasang 
ventilator mode mechanical
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Sumber

WHO, ICD 9 CM, jenewa, 2010

Coder Desk Reference, ICD-9CM Optum, USA, 2010

PERMENKES 26 Tahun 2021 TENTANG PEDOMAN INDONESIAN CASE BASE GROUPS (INA-CBG)
DALAM PELAKSANAAN JAMINAN KESEHATAN

Berita acara kesepakatan Bersama tahun 2019
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